BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodedan Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiminadalah metode
eksperimen karena sesuai dengan tujuan peneliidim ypelihat hubungan antara
variabel-variabel penelitian. Variabel-varibel pkien yang dimaksud adalah
pembelajaran matematika menggunakan model FBbblem Based Learning
sebagai variabel bebas, dan kompetensi strategpg SSMP sebagai variabel
terikat.

Pada penelitian ini akan digunakan dua kelas, kalas sebagai kelas
eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontridskisperiman akan mendapat
pembelajaran menggunakan model PBloplem Based Learningsedangkan
kelas kontrol memperoleh pembelajaran menggunakadgkatan konvensional.
Dengan demikian desain eksperimen dari penelitibadalah sebagai berikut:

A O X O

A O @)

A = pemilihan sampel secara acak

O = tes awal = tes akhir

X = pembelajaran matematika dengan menggunakan|R@de(Problem

Based Learninp
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3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIII SMPN 15
Bandung. SMP Negeri 15 Bandung termasuk pedater 2 (berdasarkan data
dari psb online), dan berdasarkan informasi dédwalpisekolah, siswa SMP Negeri
15 Bandung memiliki kemampuan yang beragam. Adeasi@ng berkemampuan
tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan pertimbabgawa siswa kelas VIl
merupakan siswa menengah yang berada pada satuadidipan yang
diperkirakan telah beradaptasi dengan lingkung&olabnya dan kemampuan
berpikir tingkat tingginya sudah mulai berkembamgka dipilih siswa SMP kelas
VIl sebagai populasi dalam penelitian ini.

Sampel pada penelitian ini diambil secara acakdon) dimana semua
anggota populasi mendapat kesempatan yang sam& wimbil menjadi
anggota sampel. Di SMP Negeri 15 Bandung terdapel®& pada kelas VIII,
yaitu kelas VIII-A sampai dengan kelas VIlI-I. Daembilan kelas yang ada,
diambil dua kelas secara acak untuk dijadikan saniperi pemilihan sampel
secara acak tersebut, diperoleh kelas VIlI-H sebkegks eksperimen dengan
jumlah siswa 41 orang dan kelas VIII-E sebagai s&édantrol dengan jumlah

siswa 43 orang.

3.3 Instrumen Pendlitian
Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan inforyesy lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji dalam penelitiain maka dibuat seperangkat

instrumen meliputi instrumen tes dan instrumen t&s)- seluruh instrumen
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tersebut digunakan peneliti untuk mengumpulkan datalitatif dan data
kuantitatif dalam penelitian. Adapun instrumen yaagan digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian mEiupa soal-soal
uraian yang diberikan dalam bentuk pretes dan po3wguan dilakukan pretes
adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuandasiakelas kontrol dan
kelas eksperimen, sedangkan postes dilakukan umtrkgetahui sejauh mana
perbedaan peningkatan kompetensi strategis yanigjkilisswa setelah dilakukan
pembelajaran. Bentuk tes yang digunakan dalam ipieneihi adalah tipe uraian,
karena dengan tipe uraian maka proses berpikieliteh dan sistematika
penyusunan jawaban dapat dilihat melalui langkalgkah penyelesaian soal.

Sebelum penyusunan instrumen ini, terlebih dahibual kisi-kisi soal
yang di dalamnya mencakup nomor soal, soal, dakata kompetensi strategis.
Kisi-kisi instrumen tes ini dapat dilihat pada Lanap A.

Alat pengumpul data yang baik dan dapat dipercagdah yang memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. @l&arena itu, sebelum instrumen
tes ini digunakan terlebih dahulu dilakukan uji @opada siswa yang telah
mendapatkan materi Faktorisasi Aljabar. Uji codaksianakan di SMP Negeri 15
Bandung pada kelas IX-F yang diikuti oleh 38 sisWa.coba dilakukan untuk
mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, tingkegsukaran, dan daya pembeda

instrumen tersebut.
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1) Uji ValiditasButir Soal

Validitas instrumen menurut Suherman (2003: 102)adketepatan dari
suatu instrumen atau alat pengukur terhadap koyeseg akan diukur, sehingga
suatu instrumen atau alat pengukur terhadap koyeseg akan diukur dikatakan
memiliki taraf validitas yang baik jika betul-betaiengukur apa yang hendak

diukur.

Untuk menguji validitas tes uraian, digunakan runkgselasi Produk-

Moment memakai angka kasaaw scorg (Suherman, 2003: 121), yaitu:

XS XY
Az =z x| iz v-(= 9]

Keteranganr,, = Koefisien Korelasi variabel X dan Y

X = Skor setiap butir soal masing-masing siswa

Y = Skor total masing-masing siswa

n = Jumlah responden uji coba

Klasifikasi untuk menginterpretasikan besarnya isi&fi korelasi menurut
Suherman (2003: 110) adalah sebagai berikut:

080<r,, <100 validitas sangat tinggi
060<r,, < 080 validitas tinggi
040<r,, < 060 validitas sedang
020<r,, < 040 validitas rendah

000<r,, < 020 validitas sangat rendah

Iy < 000 tidak valid
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Berdasarkan rumus dan klasifikasi di atas, makardiph validitas butir

soal sebagai berikut :

Tabel 3.1
Hasil Uji Validitas Butir Soal
No.Soal [ Yx | ¢ | Yy | Yv* [ Sxy | ry I nter pretas
1 555| 9675| 1345| 64675 | 22550 0,56 Validitas sedang
2 185| 1425| 1345| 64675 | 8025 0,49 Validitas sedang
3 245| 3975 1345| 64675 | 14375 0,89| Validitas sangat tinggi
4 220| 3100 1345| 64675 | 12400 0,83| Validitas sangat tinggi
5 140| 1100| 1345| 64675 | 7325| 0,7% Validitas tinggi

Dari tabel 3.1 di atas dapat disimpulkan bahwarumsén tes yang
diujicobakan memiliki validitas sedang, tinggi dsangat tinggi.
2) Uji Reiabilitas

Reliabilitas menurut Suherman (2003: 131) adalaket&pan atau
keajegan alat ukur dalam mengukur apa yang akdmuditKapan pun alat ukur
tersebut digunakan akan memberikan hasil ukur ysaga, tidak terpengaruh
oleh pelaku, situasi, dan kondisi.

Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa isatrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgjudata karena instrumen
tersebut baik atau dapat memberikan hasil yanp.teta

Pengujian tingkat reliabilitas tes uraian dilakuldengan menggunakan

rumus Alpha (;), mengingat skor setiap itemnya bukan skor 1 dandainkan

skor rentang antara beberapa nilai.
Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien rgiiab bentuk

uraian (Suherman, 2003: 15jalah :
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r”:(nr—llj(l_ 28?2]

Keteranganr,, =koefisien reliabilitas
n = banyak butir soal

>'S” = jumlah varians skor setiap soal

S? =varians skor total
Sedangkan untuk menghitung varians (Suherman, 223 adalah:
2
D X2 - M
= N

(N-1)

S (n)

Keterangans®») = Varians tiap butir soal

> X?*=Jumlah skor tiap item

(Z X)Z: Jumlah kuadrat skor tiap item

N = Jumlah responden
Interpretasi yang lebih rinci mengenai derajat iléab alat evaluasi dapat

digunakan tolak ukur yang dibuat oleh Guilford, (BRBherman, 2003: 139)aitu:

r, < 020 sangat rendah
020<r,, <040 rendah
040<r, < 060 sedang
060<r, < 080 tinggi

080<r, <100 sangat tinggi
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Berdasarkan rumus dan klasifikasi di atas, magardleh reliabilitas soal

tes sebagai berikut:

2
9675—555 3100—23222
. = =42,41 s, = ——20 =49 3¢
®~ " (38-1) J) @ (38-)
2
1425—122 1100—1;)422
? =—— 98 -1417 . =—— 96 -1579
@ (38-1 B (38-))
2
3975—245
2 —
S @8- ]) =64,74
3§’ =42,41+ 14,17 64,74 49,36 1579 186
64675——13452
2= 90 -461,3¢
=
38 186, 4 s
r,.=|——1|| 1- " |=0,61z2 (reliabilitas tinggi
n (38—1)( 461,33 2( 991)

Maka, berdasarkan klasifikasi di atas, reliabilgaal termasuk tinggi.
3) IndeksKesukaran
Suatu soal dikatakan memiliki tingkat kesukaran gydmaik bila soal
tersebut tidak terlalu mudah dan juga tidak terfalkar. Soal yang terlalu mudah
tidak merangsang testi untuk meningkatkan usahaeoankannya. Sebaliknya
soal yang terlalu sukar dapat membuat testi mematlis asa dan enggan untuk
memecahkannya.

Rumus untuk menentukan indeks kesukaran butirysotal:

KeterangantK = indeks kesukaran
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X = Rata-rata skor
SMI = Skor Maksimal Ideal

Klasifikasi indeks kesukaran (Suherman, 2003: 1@0alah sebagai

berikut
IK = 0,00 soal terlalu sukar
0,00< IK <0,30 soal sukar
0,30< IK 0,70 soal sedang
0,70< IK 1,00 soal mudah
IK =1,00 soal terlalu mudah

Berdasarkan rumus dan klasifikasi di atas, makaerdlph tingkat
kesukaran soal sebagai berikut :

Tabel 3.2
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

No. Soal | > x x | SMI | IK | Interpretas
555| 14,61 20 | 0,73] Mudah
185| 4,87 | 20 | 0,24 Sukar
245| 6,45 | 20| 0,32 Sedang
220 5,79 | 20| 0,29 Sukar
140| 3,68 | 20| 0,18  Sukar

QB WINF

Dari tabel 3.2 di atas dapat disimpulkan bahwarumsén tes yang
diujicobakan terdiri dari satu butir soal mudabatbutir soal sukar dan satu butir
soal sedang.

4) Daya Pembeda
Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakanragebejauh
kemampuan butir soal tersebut untuk membedakamaatésti yang mengetahui

jawabannya dengan benar dengan testi yang tidakt dagnjawab soal tersebut.
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Rumus untuk menentukan daya pembeda adalah :

_ Xa-Xs
sMmi

DP

KeteranganDP = Daya Pembeda
X a = Rata-rata skor kelompok atas
X& = Rata-rata skor kelompok bawah

SMI = Skor Maksimal Ideal

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda (Sularm2003: 161)

adalah :
DP < 000 sangat jelek
0,00 <DP < 020 jelek
0,20 <DP < 040 cukup
0,40 <DP < 0,70 baik
0,70 <DP < 100 sangat baik

Berdasarkan rumus dan klasifikasi di atas, makardlph daya pembeda

soal sebagai berikut :

Tabel 3.3
Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal
Sy e p—
No.Soal | X, | X; | X,—X; | ————— | Daya Pembeda
SMI

1 19,5| 7 12,5 0,625 Baik
2 7 | 25 4,5 0,225 Cukup
3 16,5/ 1,5 15 0,75 Sangat baik
4 145 2 12,5 0,625 Baik
5 85| 1,5 7 0,35 Cukup
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Dari tabel 3.3 di atas dapat dilihat bahwa daya ljgsta tiap butir soal
memiliki interpretasi sangat baik, baik dan cukup.

Dengan melihat validitas, indeks kesukaran dara gembeda dari setiap
soal yang diujicobakan maka soal yang digunakaagahinstrumen tes dalam
penelitian sebanyak 5 butir soal.

3.3.2. Instrumen Non-test
1) Angket

Angket ini digunakan untuk mengukur sikap dan tapgg siswa terhadap
pembelajaran yang digunakan. Pengisian angket ulktak setelah berakhirnya
pembelajaran bersamaan dengan postes. Angket ygaga#an memakai skala
sikap model Likert, dengan empat pilihan (sangaijsgesetuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju) dan menghilangkan opsi nettal.ini dilakukan agar tidak
ada jawaban responden yang ragu-ragu (netral).

2) Jurnal Harian Siswa

Jurnal harian Ini bertujuan untuk mengetahui gamerbamengenai
tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajarantgkatgdilakukan pada setiap
pertemuan, agar pembelajaran berikutnya dapat whielejaih baik dan optimal.
Bentuknya berupa pertanyaan yang diajukan pewalit bersifat mengarahkan.
3) Lembar Observasi

Lembar observasi ini berfungsi untuk mengetahuwrimiasi dan gambaran
tentang model pembelajaran yang dikembangkan. @dsetdilakukan oleh rekan
mahasiswa atau guru. Hasil dari observasi ini nigrjahan evaluasi dan bahan

masukan bagi peneliti agar pertemuan-pertemuakuteyia menjadi lebih baik.
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3.4 Pembelajaran dan Bahan Ajar

Pembelajaran merupakan bagian dari kegiatan peamelitang sangat
penting, untuk itu pembelajaran yang akan dilakukarus sesuai dengan apa
yang diharapkan dari penelitian ini. Pembelajar@nmenggunakan bahan ajar
yang dirancang sehingga dapat memenuhi keperlusiipan.

Selama pembelajaran berlangsung, baik kelas ekspermaupun kelas
kontrol mempergunakan buku paket matematika keldsdsri Depdiknas. Bahan
ajar yang digunakan untuk menunjang penerapan méddl pada kelas
eksperimen disusun dan dikembangkan dalam bentuK I(Kembar Kerja
Kelompok).

3.4.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dibuat untuk setiap pertemuan dan merupakampan guru untuk
mengajar. Pada kelas eksperimen setiap pembelagef@iu diawali dengan
apersepsi yang akan menuntun siswa pada konsepi$alsi aljabar yang akan
dipelajarinya. Selain itu, guru memberikan tugabagai bentuk pentingnya
pengulangan diberikan pada siswa saat pembelaj&adangkan pada kelas
kontrol digunakan pembelajaran konvensional yagamah dan penugasan. Pada
kelas kontrol pembelajaran lebih terpusat pada.guru
3.4.2. Lembar Kerja Kelompok

Lembar Kerja Kelompok (LKK) digunakan sebagai paardpembelajaran
bagi siswa secara kelompok. Dalam LKK dimuat peatamn-permasalahan
yang didesain sedemikian rupa sehingga dapat mares kemampuan berpikir

siswa.
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3.5 Prosedur Pendlitian
3.5.1 Tahap persiapan

1) Menentukan masalah penelitian yang berhubungan atleng
pembelajaran matematika di SMP.

2) Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan gedagtitian.

3) Membuat instrumen penelitian.

4) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan agngenelitian.

5) Menilai RPP dan instrumen penelitian oleh dosenkperbing.

6) Melakukan uji coba instrumen penelitian.

7) Merevisi instrumen penelitian.

3.5.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan tahapagaeberikut:

1) Mengadakan pretes kepada kelas eksperimen dan Kkaia®| untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa.

2) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan p@adekang
berbeda pada kelas kontrol dan kelas eksperimegadejumlah jam
pelajaran, pengajar dan pokok bahasan yang sanda Relas
eksperimen pembelajaran dilaksanakan dengan mealggummodel
pembelajaran PBL, sedangkan pada kelas kontrol @l@jaban yang
dilakukan adalah pembelajaran konvensional yang ditakukan di
sekolah.

3) Mengadakan postes kepada kelas eksperimen dankkeltisl sebagai

evaluasi hasil pembelajaran.
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3.5.3 Tahap AnalisisData
1) Mengumpulkan hasil data kualitatif dan kuantitatif
2) Membandingkan hasil tes pada kelas eksperimen elas kontrol
3) Melakukan analisis data kuantitatif terhadap prdtespostes
4) Melakukan analisis data kualitatif terhadap anglkeiggapan siswa,
jurnal dan lembar observasi
3.5.4 Tahap Pembuatan Kesimpulan
1) Membuat kesimpulan dari data kuantitatif yang dper, yaitu
mengenai peningkatan kompetensi strategis siswa.
2) Membuat kesimpulan dari data kualitatif yang dipenp yaitu
mengenai sikap siswa terhadap pembelajaran menkmuniaodel

PBL.

3.6 Teknik Analisis Data

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukangdenbeberapa cara
yaitu dengan memberikan soal prettsn postes, pengisian angket, pengisian
jurnal harian, dan lembar observasi. Data yanghtedgeroleh kemudian
dikategorikan ke dalam jenis data kualitatif danamditatif. Data kualitatif
meliputi data hasil pengisian angket, jurnal hariglan lembar observasi,
sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasilgz@an postes. Setelah data-data

diperoleh, kemudian diolah dengan langkah-langledlagai berikut:



33

3.6.1 Pengolahan Data Kuantitatif
Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan memgkan uji statistik
terhadap data skor pretes, postes dan indeks gadeks gain adalah gain

ternormalisasi yang dihitung dengan menggunakamswsebagai berikut:

skor postes — skor pretes

indeks gain = — — -
FROT MOARSUMUM — SKoT pretes

Kriteria indeks gain menurut Hake (Dahlia, 2008:48)jalah sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Kriterialndeks Gain
Indeks gain Kriteria
g =070 Tinggi
0,30 < g = 0,70 Sedang
g =0,30 Rendah

Analisis data hasil tes dilakukan untuk mengetgdaubedaan kompetensi
strategis siswa yang mendapatkan model PBL dengama syfang mendapatkan
model pembelajaran konvensional. Analisis dilakukdgngan menggunakan
bantuan software SPSS (Statistical Product and Service ti®alu 12.0 for
windows Adapun langkah—langkah dalam melakukan uji silatdata hasil tes
adalah sebagai berikut:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatadarsebut berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam ngrmalitas ini digunakan uji
Shapiro —Wilkdengan taraf signifikansi 5%. Adapun uji nornaBhapiro-Wilk

(Uyanto, 2006:49) adalah sebagai berikut:
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(3]

w==2it

> (X, - X)?

i=1

X,;) -Order statistic X ), X ..., X
a : konstanta yang dibangkitkan dari mean, varians,akams sampebrder

statisticsebesar n dari distribusi normal.

Jika data berasal dari distribusi yang normal, mallisis data
dilanjutkan dengan uji homogenitas varians untulknenéukan uji parametrik
yang sesuai. Namun, jika data berasal dari popuylasg tidak berdistribusi
normal, maka tidak dilakukan uji homogenitas vasigetapi langsung dilakukan
uji perbedaan dua rata-rata (uji non-parametrik).

2). Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakahawnsi populasi
data yang diuji memiliki variansi yang homogen atadak. Dalam uji
homogenitas ini digunakan wevenedengan taraf signifikansi 5 %.

3) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata dimaksudkan untuk etehgi apakah
terdapat perbedaan rata-rata secara signifikanraardaa sampel. Jika data
berdistribusi normal dan homogen maka pengujiariijskukan dengan uji t.
Sedangkan untuk data berdistribusi normal tetagaktimemiliki varians yang
homogen maka pengujiannya mengunakan uji t'.

Untuk data yang tidak berdistribusi normal, mak&ngujiannya

manggunakan uji non-parametrik yaitu menggunakaMajnn-Whitney Adapun
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statistik uji yang digunakan adalah statistik Wjidengan uraian sebagai berikut

(Walpole & Myers, 1986:509):

UfﬂM—Ei%ia dan L5=meﬁﬁﬂgia

Nilai peubah acakV; dan W, diperoleh dariw, danw,. w, adalah jumlah rank

yang berasal dam, pengamatan dalam sampel yang lebih kecil, sedangka

adalah jumlah rank yang berasal dayipengamatan dalam sampel yang lebih

(n+n,)(n+n+1)
2

besar. = Dalam  bentuk  umum, w, +w, = atau

=t (n+ n+l)
f 2

W.

Bila n, dan n, bertambah besar, distribusi sample menghampiri

+n+1
distribusi normal dengan ratagy :nl—znz dan variansbzul = “1”2(”.112 +1) .
(U _’uul)

Karena itu, bilan, lebih besar dari 20 dapat digunakan stati&tik
gy,

untuk ujinya, dengan daerah kritis terletak padiahsaatu atau kedua ujung

distribusi normal baku tergantung paHa (Walpole & Myers, 1986:600).

3.6.2 Pengolahan Data Kualitatif
1) Pengolahan Data Angket
Untuk mengolah data angket ini dilakukan dengan ggenakan skala

Likert. Setiap jawaban diberikan bobot tertentuusesdengan jawabannya.



Seberapa besar perolehan persentasenya dalam
perhitungan:

p=" 100
Keterangan: "
P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban

n = Banyaknya siswa (responden)
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aditetbhui dengan

Penafsiran data angket dilakukan dengna menggunektagori persentase

berdasarkan Hendro (Dahlia, 2008 : 45)
0 % = tak seorang pun
0% <P <25% = sebagian kecll
25 % < P < 50 % = hampir setengahnya
50 % = setengahnya
50% < P <75 % = sebagian besar
75% < P <100% = hampir seluruhnya
100% = seluruhnya

2) Pengolahan Jurnal Harian

Pengolahan data yang diambil dengan jurnal haridalah dengan

mengelompokkan kesan responden yang memberikanritangositif, biasa atau

netral, dan negatif.

3) Pengolahan Lembar Observasi

Data hasil observasi dianalisis dan diinterpretasikberdasarkan hasil

pengamatan selama pembelajaran matematika dengayjgurekan model PBL.



